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ABSTRAK

PERKEMBANGAN PENDIDIKAN DI PROVINSI LAMPUNG PASCA
TERPISAH DARI SUMATERA SELATAN TAHUN 1964-1975

Oleh
DELIA MULNIYATI

Pendidikan merupakan senjata yang paling ampuh untuk mengubah dunia seperti
yang dikatakan Nelson Mandela. Pendidikan membawa seorang manusia untuk
menjadi manusia yang seutuhnya, sehingga ia dapat memanusiakan manusia yang
lainnya. Kemajuan sebuah negara juga dapat dilihat dari seberapa maju negara
tersebut dalam mengelola sistem pendidikan dan menghasilkan manusia-manusia
seutuhnya yang berkontekskan dengan keadaan negara tersebut. Pendidikan juga
membawa manusia menjadi makhluk yang bijak dalam menanggapi setiap
masalah yang terjadi dalam kehidupan, untuk mencari solusi atas masalah
tersebut. Kesimpulannya jika kita telisik lebih dalam pendidikan merupakan hal
yang sangat penting dalam hidup ini.

Tujuan pendidikan sekolah dasar itu sendiri adalah meletakkan kecerdasan dasar,
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, dan keterampilan untuk hidup secara
mandiri dan mengikuti pendidikan secara lanjut. Selain itu, dengan adanya
pendidikan dasar ini dapat menjadikan seorang anak membentuk individu yang
mampu hidup secara berkelompok.

Ada beberapa fungsi dari pendidikan dasar sebagai acuan sebelum melangkah ke
jenjang pendidikan selanjutnya, karena jika pada tingkat pendidikan dasarnya saja
kurang diperhatikan, maka tentu untuk ke tingkat selanjutnya juga akan sulit dan
menjadi kurang baik. Adapun fungsi dari pendidikan dasar menurut Muhammad
Ali dalam bukunya (2009:33) adalah sebagai berikut: Dengan melalui pendidikan
dasar maka peserta didik akan dibekali kemampuan dasar yang terkait dengan
kemampuan berpikir secara kritis, membaca, menulis, berhitung dan penguasaan —
penguasaan dasar untuk mempelajari sainstek serta kemampuan dalam
berkomunikasi yang merupakan suatu tuntutan kemampuan minimal dalam
kehidupan bermasyarakat.

Dengan pendidikan dasar dapat memberikan dasar - dasar untuk dapat mengikuti
pendidikan pada tingkat selanjutnya. Karena pada hakikatnya keberhasilan
mengikuti pendidikan di sekolah menengah serta perguruan tinggi banyak
dipengaruhi oleh keberhasilan dalam mengikuti pendidikan dasar.



Kita semua tahu bahwasanya pendidikan dasar sangatlah penting dan sangat
berpengaruh bagi perkembangan bangsa dan negara kedepan. Oleh karena itu
marilah Kkita semua untuk mulai membenahi masalah — masalah yang mungkin
masih banyak sekali muncul, salah satunya membenahi sarana dan prasana yang
baik untuk anak didik.

Maka penelitian ini akan mejelaskan tentang Pendidikan terutama di Provinsi
Lampung supaya Sumber Daya Manusia nya memiliki kecerdasaan dan prestasi
yang baik dalam pengembangan Provinsi Lampung Kedepannya

Kata Kunci : Perkembangan, Pendidikan, Sekolah Dasar



ABSTRACT

DEVELOPMENT OF EDUCATION IN LAMPUNG PROVINCE POST
SEPARATE FROM SOUTH SUMATERA 1964-1975

By

DELIA MULNIYATI

Education is the most powerful weapon to change the world as Nelson Mandela
said. Education brings a human being to become a complete human being, so that
he/she can humanize other human beings. The progress of a country can also be
seen from how advanced the country is in managing the education system and
producing complete human beings in the context of the state of the country.
Education also brings humans to be wise creatures in responding to every
problem that occurs in life, to find solutions to these problems. In conclusion, if
we look deeper into education, it is a very important thing in life.

The purpose of elementary school education itself is to lay down basic
intelligence, knowledge, personality, noble character, and skills to live
independently and follow further education. In addition, with this basic education,
a child can form individuals who are able to live in groups.

There are several functions of basic education as a reference before moving on to
the next level of education, because if the basic education level is not paid enough
attention, then of course going to the next level will also be difficult and become
less good. The functions of basic education according to Muhammad Ali in his
book (2009:33) are as follows:Through basic education, students will be provided
with basic skills related to critical thinking skills, reading, writing, arithmetic and
basic mastery to study science and technology as well as the ability to
communicate which is a minimum requirement in social life. With basic education
can provide the basics to be able to follow education at the next level. Because in
essence the success of attending education in secondary schools and universities
is much influenced by success in participating in basic education.

With basic education can provide the basics to be able to follow education at the
next level. Because in essence the success of attending education in secondary
schools and universities is much influenced by success in participating in basic
education. We all know that basic education is very important and very influential
for the development of the nation and state in the future. Therefore, let us all start



fixing problems that may still arise, one of which is fixing good facilities and
infrastructure for students.

So this research will explain about Education, especially in Lampung Province so
that Human Resources have good intelligence and achievements in the
development of Lampung Province in the future.

Keywords: Development, Education, Elementary School
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan adalah sebuah hal yang sangat penting untuk kemajuan bangsa ini.
Pada Tahun 1964-1975 banyak kualitas pendidikan di Indonesia yang kurang
baik, karena memang masih banyak sekali sekolah di Indonesia yang masih
berada dibawah standar nasional. Faktor tersebut membuat banyak masyarakat
yang akhirnya tidak bisa memberikan pendidikan yang formal kepada anak
mereka, karena kurangnya akses pendidikan yang layak. (Husin and Bukri dkk

63:1982)

Pendidikan di Lampung di bagi menjadi beberapa jenjang yaitu Sekolah
Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Dan Sekolah Menengah Atas jenjang itu
terbagi lagi menjadi Negeri Dan Swasta (Islam ataupun Nonislam) atau

sekolah swasta lainnya. (Husin and Bukri, dkk 63:1982)

Sekolah Dasar (SD) adalah jenjang dasar pada pendidikan formal di Indonesia.
Sekolah Dasar ditempuh dalam waktu 6 tahun, mulai dari kelas 1 sampai kelas 6.
pengelolaan Sekolah Dasar Negeri (SDN) di Indonesia yang sebelum Tahun
1964-1975 berada di bawah Departemen Pendidikan Nasional, kini menjadi
tanggung jawab pemerintah daerah kabupaten/kota. Sedangkan Departemen

Pendidikan Nasional hanya berperan sebagai regulator dalam bidang standar


https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Departemen_Pendidikan_Nasional_Republik_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Pemerintah_daerah
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota

nasional pendidikan. Secara struktural, Sekolah Dasar Negeri merupakan unit
pelaksana teknis dinas pendidikan kabupaten/kota. Dahulu Sekolah Dasar disebut
sebagai Europeesche Lagere School (ELS). Kemudian pada masa penjajahan
Jepang, disebut dengan Sekolah Rakyat (SR). Setelah Indonesia merdeka, SR

berubah menjadi Sekolah Dasar (SD). (Husin and Bukri,dkk 63:1982)

Selain Sekolah Dasar ada Sekolah Menengah Pertama (SMP) adalah jenjang
pendidikan dasar pada pendidikan formal di Indonesia yang ditempuh setelah
lulus sekolah dasar (atau sederajat). Sekolah menengah pertama ditempuh dalam
waktu 3 tahun, mulai dari kelas 7 sampai kelas 9. Sekolah menengah pertama
diselenggarakan oleh pemerintah maupun swasta. pengelolaan sekolah menengah
pertama negeri di Indonesia yang sebelumnya berada di bawah Departemen
Pendidikan Nasional, kini menjadi tanggung jawab pemerintah daerah
kabupaten/kota. Sedangkan Departemen Pendidikan Nasional hanya berperan
sebagai regulator dalam bidang standar nasional pendidikan. Secara struktural,
sekolah menengah pertama negeri merupakan unit pelaksana teknis dinas
pendidikan kabupaten/kota. Sama seperti tingkat SD, penamaan jenjang sekolah
dengan bahasa Belanda juga diterapkan bagi pendidikan menengah. Saat itu,
sekolah yang setara SMP adalah Meer Uitgebreid Lager Onderwijs (MULO).
Selain MULO, ada juga Hoogere Burgerschool (HBS) yang menghabiskan waktu

hingga lima tahun. (Sadono, Sukirno, 1999:56)

Namun, HBS ini pada mulanya hanya diperuntukkan bagi warga Belanda di
Indonesia. Sementara di tahun 1874 Belanda baru mengizinkan pribumi mengecap
pendidikan di HBS. Meskipun begitu, pada 1900 hanya 2 persen jumlah anak

pribumi di HBS. Usai kemerdekaan, MULO berubah menjadi sekolah menengah
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pertama (SMP) pada tanggal 13 Maret 1946. Lalu di tahun ajaran 1994/1995
sebutan SMP berubah menjadi Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP).

(Sadono, Sukirno 2006:90)

Setelah Sekolah Menengah Pertama ada Sekolah Menengah Atas (SMA) adalah
jenjang pendidikan menengah pada pendidikan formal di Indonesia setelah lulus
Sekolah Menengah Pertama (atau sederajat). Sekolah menengah atas ditempuh
dalam waktu 3 tahun, mulai dari kelas 10 sampai kelas 12. (Abdul Syukur

2003:87)

Pada tahun 1960, sebagai pada masa Republik Indonesia Serikat dari SMOA
kemudian berubah nama menjadi Sekolah Menengah Atas (SMA) yang

dikategorikan menjadi tiga bagian yakni:

1. SMA A (Bahasa)
2. SMA B (llmu Pasti dan lImu Alam)

3. SMA C (llmu Sosial)

Pada tahun 1960-an sistem tersebut diubah, semua SMA membuka beberapa
jurusan sekaligus baik bagian A (Bahasa), B (IImu Pasti dan llmu Alam), maupun
C (llmu Sosial). (Abdul Syukur, 2003:98). Berdasarkan penjelasan di atas, maka
penelitian akan membatasi hanya pada Sekolah Dasar saja karena Tujuan
pendidikan sekolah dasar itu sendiri adalah meletakkan kecerdasan dasar,
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, dan keterampilan untuk hidup secara
mandiri dan mengikuti pendidikan secara lanjut, karena menjadi dasar pendidikan

maka Sekolah Dasar (SD) sangat penting di kaji.
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Dapat diketahui bahwa penulisan sejarah mengenai Perkembangan Pendidikan Di
Provinsi Lampung Pasca Terpisah Dari Sumatera Selatan Tahun 1964-1975
sangat penting dilakukan mengingat sampai saat ini belum ada sejarawan yang
secara khusus melakukan penelitian mengenai hal tersebut Maka, peneliti tertarik
untuk membahas lebih lanjut mengenai hal tersebut sehingga diangkatlah
penelitian dengan judul “Perkembangan Pendidikan Di Provinsi Lampung Pasca

Terpisah Dari Sumatera Selatan Tahun 1964-1975.

1.2. Identifikasi Masalah

1. Perkembangan Pendidikan Sekolah Dasar (SD) di Provinsi Lampung
Pasca Terpisah Dari Sumatera Selatan Tahun 1964-1975.

2. Perkembangan Pendidikan Sekolah Sekolah Menengah Pertama (SMP) Di
Provinsi Lampung Pasca Terpisah Dari Sumatera Selatan Tahun 1964-
1975.

3. Perkembangan Pendidikan Sekolah Sekolah Menengah Atas (SMA) Di
Provinsi Lampung Pasca Terpisah Dari Sumatera Selatan Tahun 1964-

1975.

1.3. Pembatasan Masalah

Agar penelitian tidak terlalu luas jangkauannya serta memudahkan pembahasan
dalam penelitian, maka berdasarkan identifikasi masalah di atas penulis
membatasi masalah pada Pendidikan Sekolah Dasar (SD) Di Provinsi Lampung

Pasca Terpisah Dari Sumatera Selatan Tahun 1964-1975.



1.4. Rumusan Masalah

Bagaimana Perkembangan Pendidikan Sekolah Dasar Di Provinsi Lampung Pasca

Terpisah Dari Sumatera Selatan Tahun 1964-1975?.

1.5. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui, Perkembangan Pendidikan
Sekolah Dasar Di Provinsi Lampung Pasca Terpisah Dari Sumatera Selatan Tahun

1964-1975.

1.6. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi semua pihak yang membutuhkan.

Adapun manfaat dari penulisan ini yaitu :

1.6.1. Manfaat Teoritis Secara teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk:

a. Menambah ilmu pengetahuan yang berguna dalam rangka pengembangan
ilmu sejarah yang berkaitan dengan tema pembahasan.

b. Menambah pemahaman tentang Perkembangan Pendidikan Di Provinsi
Lampung Pasca Terpisah Dari Sumatera Selatan Tahun 1964-1975

c. Memberikan sumbangan terhadap penelitian dan penulisan sejarah tentang
Perkembangan Pendidikan Di Provinsi Lampung Pasca Terpisah Dari

Sumatera Selatan Tahun 1964-1975



1.6.2. Manfaat Praktis Secara praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk:

a. Memenuhi salah satu syarat guna memperoleh gelar sarjana pendidikan pada
Fakultas Keguruan dan lImu Pendidikan Universitas Lampung.

b. Memberikan sumbangan terhadap penelitian selanjutnya, khususnya dalam
Perkembangan Pendidikan Di Provinsi Lampung Pasca Terpisah Dari
Sumatera Selatan Tahun 1964-1975

c. Digunakan sebagai masukan bagi pihak-pihak yang berkepentingan langsung

dengan penelitian ini.

1.7. Kerangka Pemikiran

Provinsi Lampung lahir pada tanggal 18 Maret 1964 dengan ditetapkannya
Peraturan Pemerintah Nomor 3/1964 yang kemudian menjadi Undang-undang
Nomor 14 tahun 1964. Sebelum itu Provinsi Lampung merupakan keresidenan

yang tergabung dengan Provinsi Sumatra Selatan.

Awal Menjadi sebuah Provinsi Lampung melaksanakan pembangunan
pendidikan, dalam sektor pendidikan mulai di bangun sekolah sekolah dan sarana
prasarana pendidikan mulai di perbaiki juga di bangun gedung gedung pendidikan
agar Sumber Daya Manusia berkualitas. Pendidikan SD di Lampung di bagi

menjadi dua kategori yaitu Sekolah Dasar Nregeri dan Sekolah Dasar Swasta.

Setiap Jenjang memiliki kualifikasi serta visi dan misi yang berkembang, hal ini
dilakukan agar pendidikan di Provinsi Lampung terus mengalami peningkatan
baik segi jumlah siswa, jumlah sekolah maupun meningkat dalam bidang prestasi

dan juga jumlah guru juga lulusan dari pengajar agar pendidikan memiliki mutu



yang baik. Pedidikan Sekolah Dasar di Provinsi Lampung terus di tingkatkan
mulai dari peningkatan jumlah bangunan maupun jumlah siswa yang setiap tahun
mengalami peningkatan yang pesat yang membuktikan bahwa masyarakat
Lampung setiap tajun mulai sadar akan pentingnya pendidikan Sekolah Dasar,
selanjutnya perbaikan sistem kurikulum juga selalu di perhatikan pemerintah
Provinsi Lampung pada Tahun 1964-1975 karena kurikulum merupakan system
terpenting dalam menjalankan sebuah pendidikan, maka dari itu setiap tahun
kurikulum selalu di perhatikan untuk menjadi acuan dalam pengajaran dan
mendapatkan hasil yang maksimal bagi para siswa dalam mencapai prestasi
belajar. Selain kurikulum ada tenaga pengajar yang professional agar dapat
menciptakan siswa yang berprestasi dan mampu meningkatkan kualitas Sekolah

Dasar Provinsi Lampung.

1.8. Paradigma

Perkembangan Pendidikan Sekolah
Dasar Provinsi Lampung Tahun 1964-
1975

l A 4 A 4 A

Jumlah Sekolah Jumlah Siswa Kurikulum Latar Belakang
Tenaga Pengajar

Gambar : 1
—  » GARISSEBAB



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Pustaka

Menurut Sugiyono (2016: 87) tinjauan pustaka adalah peninjauan kembali
mengenai pustaka-pustaka yang terkait dengan penelitian yang akan dilakukan.

Adapun tinjauan pustaka dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

2.1.1. Teori Gerak Sejarah

Teori gerak sejarah yang digunakan dalam penelitian ini ialah Teori Ibnu Khaldun
diman ia adalah tokoh historiografi, sejarawan, dan sosiolog Muslim modern dari
tanah Arab yang terkenal pada abad ke-14, menurut torinya yaitu Model jaring
laba-laba (webbed) adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan pendekatan
tematik. Pendekatan ini pengembangannya dimulai dengan menentukan tema
tertentu. Tema bisa ditetapkan dengan negoisasi dengan siswa, tetapi dapat pula

dengan cara diskusi bersama guru. (Budiardjo, Meriam. 1982:76)

2.1.2. Konsep Provinsi Lampung

Kendatipun Provinsi Lampung sebelum tanggal 18 maret 1964 tersebut secara
administratif masih merupakan bagian dari Provinsi Sumatera Selatan, namun

daerah ini jauh sebelum Indonesia merdeka memang telah menunjukkan potensi



yang sangat besar serta corak warna kebudayaan tersendiri yang dapat menambah

khasanah adat budaya di Nusantara yang tercinta ini. (Abdul Syukur. 2003:34)

Sehingga pada akhirnya sebagai mana dikemukakan pada awal uraian ini pada
tahun 1964 Keresidenan Lampung ditingkatkan menjadi Daerah Tingkat |

Provinsi Lampung. (Callenfels, P.V. Stein, 1948:47)

Gambar 2
Sumber : Kartografi Indonesia Bagian Lampung Data ANRI

2.1.3. Konsep Perkembangan

Perkembangan pendidikan di Indonesia telah mengalami perubahan yang cukup
pesat. Hal ini disebabkan oleh perubahan tatanan kehidupan yang terjadi di dalam
negeri maupun luar negeri. Tentunya perubahan tersebut juga dialami oleh negara
lain, seperti perubahan sistim pendidikan, ekonomi, sosial, politik serta budaya.
Oleh karena itu, masyarakat Indonesia perlu mempersiapkan diri agar tidak
tertinggal oleh negara-negara lain. Pendidikan adalah usaha secara sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinyauntuk memiliki

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
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mulia, serta keterampilan yang diperlukan dalam masyarakat, bangsa dan negara
(Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003). Sekolah merupakan lembaga
pendidikan formal yang berperan penting dalam proses kemajuan bangsa.

Menurut (Bukri, cs.,1975:42)

“Peran dan fungsi sekolah yaitu membantu keluarga atau orang tua dalam
pendidikan anak-anaknya serta berperan memberikan pengetahuan,
keterampilan, penanaman nilai-nilai sikap secara lengkap sesuai dengan
kebutuhan masing masing siswa yang berbeda”.

“Belajar adalah suatu proses yang ditandai adanya suatu perubahan pada
diri seseorang. Perubahan sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukkan
dalam berbagi bentuk seperti berubah pemahamannya, pengetahuannya,
sikap, tingkah laku, ketrampilan, dan aspek lainnya yang ada pada diri
individu”. (Callenfels, P.V. Stein, 1948:32)

Belajar merupakan inti dari proses pendidikan di sekolah, kegiatan pembelajaran
di sekolah merupakan interaksi belajar mengajar antara guru dan peserta didik.
Dengan proses pembelajaran yang baik, maka tujuan pembelajaran dapat tercapai
sehingga siswa mengalami perubahan perilaku melalui kegiatan belajar. Dalam
proses pembelajaran yang berlangsung, tidak hanya guru dan media pembelajaran
tetapi siswa yang dapat mempengaruhi keberhasilan dalam belajar Hasil belajar
yang dicapai oleh seseorang dipengaruhi oleh dua faktor yakni faktor dari dalam
diri siswa dan faktor yang datang dari luar diri siswa atau lingkungan. Adapun
salah satu faktor yang ada dalam diri siswa adalah minat. Minat adalah
kecenderungan yang tetap untuk memeperhatikan dan mengenang beberapa
kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan terus-menerus yang
disertai dengan rasa senang (Slameto, 2003: 57). Selanjutnya minat belajar antara
siswa satu dengan yang lainnya amatlah berbeda, siswa yang mempunyai minat
belajar yang tinggi kemungkinan akan mempunyai prestasi berbeda dengan siswa

yang mempunyai minat belajar yang rendah.
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Siswa yang mempunyai minat belajar yang tinggi akan lebih giat belajar dari pada
siswa yang minat belajarnya rendah, siswa yang berperasaan senang dan berminat
belajar akan mudah berkonsentrasi dalam belajar. Minat besar pengaruhnya
terhadap belajar karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan
minat siswa, siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, karena tidak adanya
daya tarik baginya, ini berarti bahwa keberhasilan belajar siswa sangat ditunjang

oleh minat belajar.

Shochib (2000:11) menyatakan bahwa salah satu upaya penting dalam
membentuk perilaku anak vyaitu dengan mengundang anak-anak untuk
mengaktifkan diri dengan nilainilai moral untuk memiliki dan mengembangkan
disiplin diri. Disiplin diri yaitu kesadaran diri akan tugas dan tanggung jawab
serta kemampuan seseorang untuk patuh atau taat terhadap peraturan yang
berlaku, jadi amat penting disiplin diri sebagai upaya membentuk sikap dan
kepribadian anak agar dapat berperilaku bijak dalam menghadapi semua tugas dan
tanggung jawab mereka, dalam dunia pendidikan khususnya di lingkungan
sekolah. Tugas yang diberikan pendidik memiliki tujuan, tujuan pemberian tugas
yaitu untuk melatih keterampilan anak dalam memahami konsep-konsep yang
telah dipelajari di kelas, namun dalam prakteknya banyak sekali masalah terkait
dalam tugas yang diberikan guru, salah satunya masalah yang dihadapi yaitu
masih banyak anak yang malas mengerjakan tugas, rendahnya kedisiplinan
mengerjakan tugas dipengaruhi kurangnya minat belajar siswa. Prestasi belajar
tidak dapat dipisahkan dari kegiatan belajar seseorang. Karena kegiatan belajar
adalah proses sedangkan prestasi belajar merupakan hasil yang diperoleh dari

proses belajar. Prestasi belajar dapat diketahui setelah diadakan evaluasi.
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Selanjutnya, evaluasi dapat diajadikan feed back ( umpan balik) dari proses

pembelajaran yang dilakukan. (Hamidi. 2004:54)

2.1.4. Konsep Pendidikan

1. Definisi Pendidikan

Pada dasarnya pengertian pendidikan (UU SISDIKNAS No.20 tahun 2003) adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan

masyarakat. (Haryanto, 2017:34)

Menurut kamus Bahasa Indonesia Kata pendidikan berasal dari kata ‘didik’ dan
mendapat imbuhan ‘pe’ dan akhiran ‘an’, maka kata ini mempunyai arti proses
atau cara atau perbuatan mendidik. Secara bahasa definisi pendidikan adalah
proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam
usaha mendewasakan manusiamelalui upaya pengajaran dan pelatihan. (Haryanto,

2017:35)

Menurut Ki Hajar Dewantara (Bapak Pendidikan Nasional Indonesia)
menjelaskan tentang pengertian pendidikan yaitu: Pendidikan yaitu tuntutan di
dalam hidup tumbuhnya anak-anak, adapun maksudnya, pendidikan yaitu
menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar mereka
sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapatlah mencapai keselamatan

dan kebahagiaan setinggi-tingginya. Pendidikan adalah usaha sadar untuk
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menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau

latihan bagi peranannya di masa yang akan datang.

Menurut UU No. 20 tahun 2003 Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara. (Haryanto,

2017:36)

Sedangkan pengertian pendidikan menurut H. Horne, adalah proses yang terus
menerus (abadi) dari penyesuaian yang lebih tinggi bagi makhluk manusia yang
telah berkembang secara fisik dan mental, yang bebas dan sadar kepada vtuhan,
seperti termanifestasi dalam alam sekitar intelektual, emosional dan kemanusiaan

dari manusia.. (Ida, Laode. 2002.:97)

Dari beberapa pengertian pendidikan menurut ahli tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa Pendidikan adalah Bimbingan atau pertolongan yang
diberikan oleh orang dewasa kepada perkembangan anak untuk mencapai
kedewasaannya dengan tujuan agar anak cukup cakap melaksanakan tugas

hidupnya sendiri tidak dengan bantuan orang lain. (Ida, Laode. 2002.:96)



I11. METODE PENELITIAN

3.1. Ruang Lingkup Penelitian

Melihat analisis masalah di atas maka dalam penelitian ini untuk menghindari

kesalah-pahaman diberikan kejelasan tentang sasaran dan tujuan penelitian

mencakup :

3.1.1. Objek Penelitian
Perkembangan Pendidikan Di Provinsi Lampung Tahun 1964-1975.
3.1.2. Subjek Penelitian
Sekolah Dasar Di Provinsi Lampung
3.1.3. Tempat Penelitian
a. Arsip Nasional Republik Indonesia
b. Perpustakaan Dan Kearsipan Provinsi Lampung,
Peneliti melakukan penelitian secara Langsung yaitu dengan Obesrvasi
dan juga dengan daring karena situasi saat ini yang sedang covid-19.
3.1.4. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilakukan pada Tahun 2021.
3.1.5. Konsentrasi IImu

Konsentrasi penelitian ini adalah 1lmu Sejarah
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3.2. Metode Penelitian

Menurut Sugiyono (2012: 5) Metode Penelitian mengatakan bahwa metode
penelitian adalah suatu cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan
tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan, suatu pengetahuan
tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami,
memecahkan dan mengantisispasi masalah. Metode penelitian adalah suatu cara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan kegunaan tertentu. Cara ilmiah
berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan yaitu rasional,

empiris, dan sistematis.

Metode penelitian merupakan suatu cara atau jalan untuk memperoleh kembali
pemecahan terhadap segala permasalahan. Berdasarkan pendapat para ahli di atas
mengenai metode penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa metode penelitian
adalah suatu cara ilmiah untuk mendapatkan data guna memecahkan suatau

permasalahan. (Sjamsuddin 1996: 95)

Sjamsuddin 1996: 89 bahwa metode penelitian sejarah (historical method) adalah
proses menguji dan menganalisa secara kritis rekaman dan peninggalan masa
lampau. Sedangkan menurut hamid dalam buku kutipan Sjamsuddin (1996: 63)
metode penelitian sejarah adalah proses pengkajian, penjelasan, penganalisaan
secara kritis terhadap rekaman serta peninggalan masa lampau. Berdasarkan
pendapat para ahli di atas mengenai metode penelitian sejarah, maka dapat
disimpulkan bahwa metode penelitian sejarah adalah proses pemecahan masalah

yang menggunakan jejak peristiwa sejarah atau data-data masa lampau.
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Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian

historis. Menurut Sayuti, (1989: 32) mengatakan bahwa Metode penelitian historis

adalah prosedur pemecahan masalah dengan menggunakan data masa lalu atau

peninggalan-peninggalan baik untuk memahami kejadian atau suatu keadaan yang

berlangsung pada masa lalu terlepas dari keadaan masa sekarang dalam

hubungannya dengan kejadian atau masa lalu, selanjutnya kerap kali juga hasilnya

dapat dipergunakan untuk meramaikan kejadian atau keadaan masa yang akan

dating.

Metode Penelitian Historis memiliki 4 tahapan agar data yang di peroleh falid 4

tahapan tersebut yaitu:

1.

Heuristik

Heuristik adalah langkah awal bagi penulis dalam proses mencari dan
mengumpulkan bahan-bahan informasi yang diperlukan yang berhubungan
dengan permasalahan penelitian. Tahap heuristik adalah kegiatan sejarawan
untuk mengumpulkan sumber, jejak-jejak sejarah yang diperlukan. Untuk
memudahkan dalam suatu penelitian, sumber-sumber sejarah yang begitu
kompleks dan banyak jenisnya itu perlu diklasifikasi yang dalam bentuknya
menjadi sumber tertulis, sumber lisan, dan sumber benda. Heuristik adalah
kegiatan awal dalam penelitian sejarah, pada tahap ini kegiatan penelitian
diarahkan pada penjajakan, pencarian dan pengumpulan sumber yang akan
diteliti baik yang terdapat di lokasi penelitian, temuan benda maupun lisan.
Heuristik dengan kata lain dapat diartikan sebagai kegiatan mencari sumber

untuk mendapatkan data-data atau materi sejarah atau evidensi sejarah.
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Dalam penelitian ini, penulis berusaha untuk mencari dan mengumpulkan
data-data terkait penelitian, seperti buku-buku baik berupa tercetak atau non-
cetak, arsip dan dokumen yang berkaitan Perkembangan Perekonomian Dan
Pendidikan Di Provinsi Lampung Pasca Terpisah Dari Sumatera Selatan

Tahun 1964-1975

yang akan dilakukan di Perpustakaan Daerah untuk buku non-cetak peneliti
menggunakan aplikasi I-Pusnas serta jurnal-jurnal ilmiah yang peneliti akses

melalui google cendekia. (Sugiyono 2012:34)

Kritik Sumber

Kritik sumber adalah penilaian kritis tehadap data dan fakta sejarah yang ada.
Data dan fakta sejarah yang telah diproses menjadi bukti sejarah. Bukti
sejarah adalah kumpulan fakta-fakta dan informasi yang sudah divalidasi
yang dipandang sudah terpercaya sebagai dasar yang baik untuk menguji dan
menginterpretasi suatu permasalahan. Pada tahap ini, sumber dikumpulkan
pada kegiatan sebelumnya (heuristik) yang berupa buku-buku ataupun berupa
hasil temuan di lapangan mengenai bukti-bukti pembahasan, untuk
selanjutnya diseleksi dengan mengacu pada prosedur yang ada. Verifikasi
atau kritik sumber dalam penelitian sejarah memiliki dua kategori, yaitu kritik
eksternal dan kritik internal. Kritik eksternal adalah cara melakukan verifikasi
atau pengujian terhadap aspek-aspek “luar” sumber sejarah yang bertujuan
untuk menemukan sumber-sumber yang valid dan untuk mendeteksi sumber
palsu. Dalam hal ini peneliti akan mengkaji sumber sejarah dari luar, seperti

keaslian dari kertas yang dipakai, gaya tulisan, ejaan bahasa dan semua
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bentuk sumber sejarah dari penampilan luar. Kritik internal adalah verifikasi
yang menekankan aspek “dalam” vyaitu isi dari sumber yang telah
dikumpulkan pada tahap sebelumnya. Kritik internal ini yang nantinya akan
memutuskan dipakai atau tidaknya sumber yang telah terkumpul. Peneliti
akan menyeleksi dari sumber sejarah yang sudah didapat, melihat isi dari

sumber tersebut yang akan digunakan dalam penelitian. (Sugiyono, 2016:67)

Interpretasi

Interpretasi adalah penafsiran terhadap fakta sejarah yang diperoleh dari
dokumen, arsip, buku-buku yang relevan dengan pembahasan, maupun hasil
penelitian langsung di lapangan. Tahapan ini menuntut kehati-hatian dan
integritas penulis untuk menghindari interpretasi yang subjektif terhadap
fakta yang satu dengan fakta yang lainnya, agar ditemukan kesimpulan atau
gambaran sejarah yang ilmiah. Pada tahap ini peneliti akan menafsirkan dari
data-data yang sudah didapat dan sudah melalui tahap kritik. (Sjamsuddin,

Helius. 1996:87)

Historiografi

Historiografi merupakan tahap akhir dalam penelitan sejarah, yaitu tahap
penulisan sejarah dari data-data yang dikumpulkan, diverifikasi dan telah
dinterpretasi. Historiografi adalah proses penyususnan fakta sejarah dan
berbagai sumber yang telah diseleksi dalam bentuk penulisan sejarah.
Historiografi secara Bahasa berasal dari Bahasa Yunani, historia yang berarti
penyelidikan tentang gejala alam fisik, dan grafein yang berarti gambaran,

lukisan, tulisan atau uraian. Secara istilah, historiografi dapat diartikan
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sebagai uraian atau tulisan tentang hasil penelitian. Historiogarfi juga dapat
diartikan merangkaikan fakta berikut makna secara kronologis atau diakronis
dan sistematis, menjadi sebuah tulisan sejarah sebagai kisah. Pada tahap ini
peneliti akan menuliskan sebuah cerita sejarah dalam bentuk skripsi
berdasarkan metode penulisan karya tulis ilmiah Universitas Lampung, serta
disampaikan adanya pemikiran dari peneliti terkait hasil penelitian ini.

(Sjamsuddin 1996: 93)

3.3. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2015: 224) teknik pengumpulan data merupakan langkah
yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
teknik Studi Pustaka berarti teknik pengumpulan data dengan melakukan
penelaahan terhadap buku, literatur, catatan, serta berbagai laporan yang berkaitan
dengan masalah yang ingin dipecahkan (Nazir:1988) Tanpa mengetahui teknik
pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi
standar data yang ditetapkan. Selanjutnya Nazir (2014: 179) mengatakan bahwa
pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar untuk memperoleh
data yang diperlukan. Dapat disimpulkan bahwa teknik pengumpulan data adalah
cara-cara untuk memperoleh data terkait dengan permasalahan penelitian yang
diambil. Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah sebagai

berikut:
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Teknik Dokumentasi

Teknik Dokumentasi mengemukakan bahwa teknik dokumentasi merupakan
suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis
dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik.
Metode Dokumentasi mengatakan bahwa, Metode dokumentasi adalah
informasi yang berasal dari catatan penting baik dari lembaga atau organisasi
maupun dari perorangan. Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang. Menurut Sugiyono, (2012: 240) dokumen yang
berbentuk tulisan, misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, ceritera,
biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya
foto, gambar hidup, sketsa, dan lain sebagainya. Dokumen yang berbentuk
karya, misalnya karya seni yang dapat berupa gambar, patung, film, dan lain
sebagainya Dapat disimpulkan bahwa teknik dokumentasi adalah teknik
mengumpulkan data baik berupa tulisan catatan, gambar, kebijakan atau
benda guna mendukung sebuah penelitian. Dalam hal ini peneliti
menggunakan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan Perkembangan
Perekonomian Dan Pendidikan Di Provinsi Lampung Pasca Terpisah Dari

Sumatera Selatan Tahun 1964-1975.

Teknik Studi Pustaka

Teknik Studi pustaka adalah teknik penelitian yang dilakukan oleh peneliti
dengan mengumpulkan sejumlah buku-buku, majalah, leaflet yang berkenaan

dengan masalah dan tujuan penelitian. Buku tersebut dianggap sebagai
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sumber data yang akan diolah dan dianalisis seperti banyak dilakukan oleh
ahli sejarah, sastra, dan bahasa Teknik studi kepustakaan merupakan teknik
pengumpulan data dengan menelusuri literatur yang ada serta menelaahnya

secara tekun. (Sjamsuddin 1996: 89)

Teknik kepustakaan merupakan studi penelitian yang dilaksanakan dengan
cara mendapatkan sumber-sumber data yang diperoleh di perpustakaan yaitu
melalui buku-buku literatur yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.

Sjamsuddin (1996: 90)

Dapat disimpulkan bahwa teknik studi pustaka adalah teknik mengumpulkan
data dengan cara mencari buku atau literatur yang berkaitan dengan
penelitian. Dalam hal ini peneliti menggunakan buku-buku baik cetak dan
noncetak, jurnal yang peneliti akses melalui google cendekia dan aplikasi I-

Pusnas.

3.4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis
historis. Menurut Sjamsuddin (1996: 89) teknik analisis data historis adalah
analisis data sejarah yang menggunakan kritik sumber sebagai metode untuk

menilai sumber-sumber yang digunakan dalam penulisan sejarah.

Sjamsuddin (1996: 90) analisis sejarah ialah menyediakan suatu kerangka
pemikiran atau kerangka referensi yang mencakup berbagai konsep dan teori yang
akan dipakai dalam membuat analisis itu. Data yang telah diperoleh

diinterpretasikan, dianalisis isinya dan analisis data harus berpijak pada kerangka
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teori yang dipakai sehingga menghasilkan fakta-fakta yang relevan dengan

penelitian.

Analisis sejarah bertujuan melakukan sintesis atas sejumlah fakta yang diperoleh
dari sumber-sumber sejarah dan bersama-sama dengan teori-teori disusunlah fakta
itu ke dalam suatu interpretasi yang menyeluruh. Dapat disimpulkan bahwa teknik
analisis data historis adalah kegiatan yang diawali dengan mengumpulkan data,
kemudian melakukan kritik sumber. Dari sinilah peneliti akan mengetahui data-

data mana yang sesuai dengan kebutuhan penelitian.

Masalah Karakter Bangsa dan Figur Kepemimpinan di Indonesia Perspektif
Sejarah Selain itu juga, data yang sudah melalui tahap kritik sumber perlu
dikaitkan dengan teori serta metode penelitian sejarah dan kemudian menjadi
sebuah fakta sejarah. Dari fakta sejarah inilah peneliti dapat menceritakan cerita
sejarah secara utuh sesuai dengan sudut pandang peneliti. (Subagyo, P. Joko.

2006:74)



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disajikan, maka simpulan dalam penelitian
tentang Perkembangan Pendidikan Di Provinsi Lampung Pasca Terpisah Dari
Sumatera Selatan Tahun 1964-1975 yaitu:

1. Jumlah Sekolah Dasar di Provinsi Lampung Terus mengalami peningkatan
baik Sekolah Dasar Negeri maupun Sekolah Dasar Swasta.

2. Jumlah Siswa Sekolah Dasar Di Provinsi Lampung Tahun 1964-1975 terus
mengalami peningkatan baik Sekolah Dasar Negeri maupun Swasta.

3. Kurikulum Sekolah Dasar Di Provinsi Lampung Tahun 1964-1975
mengalami empat kali perubahan yaitu Kurikulum Rencana Pendidikan
Sekolah dasar 1964-1968, Kurikulum Sekolah Dasar tahun 1968-1973,
Kurikulum Proyek Perintis Sekolah Pembangunan (PPSP) tahun 1973-1975,
Kurikulum SD tahun 1975.

4. Latar belakang Pendidik Sekolah Dasar Di provinsi Lampung Yyaitu berlatar
belakang lulusan Sekolah Guru A sebanyak 2.470 dan latar belakang lulusan

Sekolah Guru B sebanyak 2.370 dengan jumlah semua lulusan 4.840.
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5.2 Saran

Sehubungan dengan penelitian yang telah penulis lakukan, maka penulis

menyampaikan saran-saran diantaranya, sebagai berikut:

1. Bagi Peneliti Lain Perlunya penelitian lanjut mengenai Perkembangan
Pendidikan Di Provinsi Lampung Pasca Terpisah Dari Sumatera Selatan
Tahun 1964-1975, karena masih banyak yang dapat dikaji lebih lanjut agar
memperoleh gambaran yang lebih jelas.

2. Bagi Pembaca Diharapkan pembaca dapat mengerti Perkembangan
Pendidikan Di Provinsi Lampung Pasca Terpisah Dari Sumatera Selatan
Tahun 1964-1975 dan hasil penelitian ini untuk mengetahui Perkembangan
Perekonomian Dan Pendidikan Di Provinsi Lampung Pasca Terpisah Dari

Sumatera Selatan Tahun 1964-1975.
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